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Abstrak
 

Bank sebagai suatu institusi yang menjalankan kegiatan usahanya dengan berdasarkan azas kepercayaan,

prinsip kehati-hatian mutlak harus dilaksanakan untuk menjamin keamanan dana masyarakat yang tersimpan

di sana. Tutupnya sebuah bank yang disebabkan penyimpangan terhadap prinsip kehati-hatian yang terjadi

di bank tersebut akan menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja institusi keuangan

tersebut yang selanjutnya menimbulkan dampak negatif pada bank-bank lainnya atau disebut juga sebagai

efek domino. Kekhawatiran yang timbul di masyarakat dapat menyebabkan masyarakat menarik dananya

yang disimpan di bank. Jika hal ini dilakukan dalam waktu yang bersamaan, bukan tidak rnungkin akan

menimbulkan rush yang selanjutnya berdampak pada terjadinya kesulitan likuiditas di bank-bank tersebut.

 

PT. Bank Asiatic adalah salah satu bank yang dicabut ijin usahanya yaitu pada tanggal 8 April 2004, karena

penurunan kinerja yang sangat drastis akibat terjadinya penyimpangan di bank tersebut. Permasalahan utama

yang menjadi penyebab ditutupnya PT Bank Asiatic adalah adanya pemberian kredit fiktif serta pembelian

surat berharga fiktif yang menyebabkan CAR bank turun hingga menjadi -46,77% pada akhir Februari 2004.

Upayaupaya perbaikan yang coba untuk dilakukan tidak menunjukkan basil yang positif, di mana laporan

keuangan bank selama kurun waktu 3 tahun terakhir nyatanya tidak menunjukkan kondisi keuangan yang

sebenarnya. Hal ini menyebabkan pencatatan yang ada hanya mampu menunjukkan sedikit gambaran

permasalahan yang ada, sehingga penyimpangan yang sebenarnya telah cukup lama terjadi tidak dapat

segera diatasi dan pada alhirnya berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan bank.

 

Selanjutnya penulisan karya akhir ini adalah untuk mencoba melakukan analisa terhadap kondisi keuangan

suatu bank dengan menggunakan rasio-rasio umum yang lazim digunakan dalam menganalisa suatu laporan

keuangan. Adapun metode yang digunakan antara lain analisa trend, analisa common size dan analisa rasio.

Selain itu sebaga pendukung juga digunakan analisa CAMEL yang merupakan penilaian tingkat kesehatan

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dengan cara ini diharapkan masyarat sedikit banyak mampu

membaca perkembangan kondisi keuangan suatu bank serta mernperoleh sedikit gambaran mengenai

permasalalian yang mungkin sedang terjadi di bank tersebut. Adapun data mengenai kinerja keuangan bank

dapat diperoleh masyarakat melalui laporan keuangan publikasi yang wajib diumumkan bank setiap 3 bulan

sekali di media cetak yang beredar lugs di Indonesia serta laboran keuangan publikasi bulanan yang

diumumkan melalui web site Bank Indonesia setiap bulannya.

 

Dalam kasus Bank Asiatic, permasalahan utama yang terjadi adalah pemberian kredit fiktif serta pembelian

surat berharga fiktif yang menyebabkan bank mengalami kerugian karena hams membentuk Penyisiban

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) atas kredit dan surat berharga fiktif tersebut. Laporan keuangan yang

dipublikasikan bank tidak cukup menunjukkan adanya permasalahan dimaksud. Secara umum rasio
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CAMEL yang disajikan dalam laporan keuangan publikasi triwulanan selama kurun waktu 2001- 2003

cukup baik walaupun menunjukkan adanya kecenderungan menurun. Beberapa ha! yang dapat diketahui

dari laporan keuangan tersebut adalah meningkat.n.ya secara drastis jumlah kredit yang disalurkan bank

hingga akhir tahun 2003 namun tidak diikuti dengan naiknya pendapatan bunga dari kredit dalam proporsi

yang seimbang. Selain itu juga terjadi peningkatan penanaman dana bank dalam bentuk surat berharga

terutama untuk kategori diperdagangkan dan tersedia untuk qua!, namun tidak diimbangi dengan

peningkatan keuntungan yang diperoleh bank dari transaksi surat berharga dimaksud, tercermin dari laba

yang belum direalisasi dari surat berharga hanya menunjukkan peningkatan yang sangat kecil. Selain itu

secara keseluruhan rasio-rasio rentabilitas bank juga tidak menunjukkan peningkatan yang seimbang dengan

peningkatan aktiva produktif bank. Hal ini menunjukkan indikasi meningkatnya pula aktiva produktif yang

tergolong non performing khususnya dalam bentuk kredit dan surat berharga.

 

Berangkat dari pemasalahan sebagaimana yang terjadi di Bank Asiatic memberikan gambaran bahwa untuk

mewujudkan suatu sistem perbankan yang sehat yang dapat menunjang pembangunan ekonomi yang

berkesinambungan, peranan Bank Indonesia selaku otoritas pengawas di sektor perbankan kiranya juga

perlu didukung kega sama dengan semua pihak yang terkait, dalam hal ini antara lain dengan Bapepam

selaku otoritas pengawas pasar modal, mengingat banyak bank yang saat ini juga melakukan transaksi

dengan instrumen pasar modal. Selain itu koordinasi dengan beberapa pihak-pihak lainnya juga perlu

ditingkatkan seperti dengan Direktorat Jendral Pajak maupun Irnigrasi. Hal ini terkait dengan seringkalinya

terjadi praktek penghindaran pajak di suatu bank serta perlunya peningkatan efektifitas pencekalan terhadap

para pelaku kejahatan di bidang perbankan.

 

Selanjutnya penyelesaian terkait dengan permasalahan yang terjadi di Bank Asiatic perlu dilakukan secara

tuntas guna menjaga kepercayaan masyarakat terhadap institusi perbankan di Indonesia dan sedapat

mungkin mencegah berulangnya permasalahan yang sama serta mengingatkan para bankir untuk lebih

bersikap hati-hati dan senantiasa menjalankan kegiatan usaha suatu bank dengan berpegang pada prinsip

kehati-hatian dan ketentuan yang berlaku.

<hr>

Bank, as an institution that undertook its activities based on trust principle, has to carry out the prudential

principle to guarantee the security of people's fund that is being kept there. The revocation of operating

license of a bank caused by the deviation towards the prudential principle will cause the decreasing of

people's trust to this financial institution that furthermore cause negative impact to other banks which also

acknowledged as the domino effect. The concern that emerged in the community could cause people to draw

their fund that is being kept in the bank. If this situation happens in the same time, it will cause rush that

furthermore had an impact on the occurrence of the liquidity difficulty in these banks.

 

PT Bank Asiatic was one of the banks that was revocated on April 8, 2004, because of the declining of its

financial performance as a result of the occurrence of the deviation in this bank. The main cause of the

revocation of operating license of PT Bank Asiatic was the giving of fictious credit as well as the purchase

of the fictious commercial papers that caused bank's CAR descended until becoming -46.77% at the end of

February 2004. Corrective actions that were being carried out did not show positive results, since the bank's

financial report for the last 3 years, in fact, did not show the real financial condition. This thing caused the



bank's record only showed few pictures of the real problems, so the actual deviation which has been exist for

a long time could not be overcome immediately and in the long run had a significant impact on the bank's

financial performance.

 

Furthermore, the writing of this thesis was to try to carry out the analysis towards the financial condition of

a bank by using ratios which was generally used in analysing a financial report. The method includes the

trend analysis, the common size analysis, the ratio analysis and the CAMEL analysis. CAMEL analysis is

the assessment of bank rating that was determined by Bank Indonesia. Hopefully with this method, people

could read the development of the financial condition of a bank as well as to get few pictures concerning the

problems that possibly happen in the bank. The data concerning the bank's financial performance could be

obtained from the condensed financial statement which was announced by the bank every 3 months in the

newspapers circulating in Indonesia as well as the monthly condensed financial statement which was

announced through Bank Indonesia's web site.

 

In the case of PT Bank Asiatic, the main problem that happened was the giving of fictious credit as well as

the purchase of the fictious commercial papers that caused the bank to experience huge loss because of the

admission of provision for earning assets losses on fictions credit and commercial papers. The bank's

published financial report was not illustrate the existence of these problems. In general, the CAMEL ratio

that was presented in the bank's condensed financial statement for the period of 2001- 2003 was good

enough, although there were some debasement of the trend. Several matters that could be known from the

financial report were the enhancement of the credit amount untilThe end- of 2003 that was not followed by

the increasing of interest income proportionally. Moreover, the incremental of bank's commercial papers

especially in the category of trading and available for sale was not well balanced by the improvement in the

profit that was obtained by the bank from the commercial papers transaction, as reflected from the

unrealized profit from the commercial papers which only showed very small enhancement. The profitability

ratios of the bank also did not show the proportional improvement related to the increasing of the bank's

earning asset. This could be assumed that non performing assets of this bank especially in the form of credit

and the commercial papers has also increased.

 

This situation gave the conclusion that to develop a healthy banking system which could support the

continuous of economics development, the role of Bank Indonesia as the authority of the banking

supervision should be supported by the cooperation of all related parties, such as Bapepam as the authority

of the money market supervision, as recently there are many banks have many transactions using money

market instruments. Moreover the coordination with several other parties also must be improved such as

with Tax Regulator and Immigration. This was often related to the tax evasion in a bank as well as the need

of the improvement in the effectiveness of travel ban against the perpetrators of the crime in the banking

field.

 

Furthermore, the resolution related to the problem that happened in the PT Bank Asiatic must be carried out

completely in order to maintain the people's trust to the banking institution in Indonesia and, as well as, to

prevent the same problem to be re-occurred and to remind bankers to be more careful and always doing

business by gripping on the prudential principles and the current regulations.


